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Tugas Akhir ini memuat bahasan mengenai kajian gerakan tanah pada ruas
jalan serta penanganannya dengan bored pile. Kajian tersebut dilakukan dengan
data hasil penyelidikan permukaan dengan pemetaan geoteknik, serta penyelidikan
bawah permukaan meliputi pemboran inti, uji SPT dan pengukuran geolistrik.
Dilakukan pula pengujian laboratorium sampel hasil pemboran untuk diketahui
nilai sifat fisik dan mekanik tanah. Pengujian SEM-EDX dilakukan untuk
mendapatkan jenis mineral lempung yang berpengaruh terhadap longsoran. Dari
data-data tersebut ditentukan perkiraan kedalaman longsoran , daya dukung bored
pile serta keamanan lereng melalui pemodelan oleh software Plaxis. Hasil akhir
yang didapat berupa rekomendasi penanganan bored pile dengan spesifikasi
kedalaman pemasangan, jumlah dan diameter serta penanganan lain yang perlu
dilakukan mempertimbangkan kehadiran mineral lempung.

Kajian gerakan tanah dan penanggulangannya dengan bored pile ini dapat
dijadikan acuan dalam upaya penanganan lereng pada litologi lempung serta
terdapat faktor pembebanan diatas lereng.

Semarang, April 2017
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ABSTRAK

Pembangunan infrastruktur jalan yang menghubungkan Slawi-Jatinegara
akan mempengaruhi kondisi tanah di bawahnya. Penelitian terhadap gerakan tanah
pada kontruksi jalan dilakukan pada ruas jalan yang mengalami longsor, terutama
pada KM 87+800-KM 88+500. Kondisi tanah di sekitar ruas jalan mengalami
pergerakan menyebabkan jalan bergelombang. Kondisi bawah permukaan di mana
infrastruktur jalan dibangun menjadi hal penting untuk diketahui guna menangani
kerusakan infrastruktur akibat longsor. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui kedalaman bidang gelincir, mineral lempung yang berpengaruh
terhadap longsor, nilai keamanan dan deformasi lereng melalui pemodelan lereng
oleh Plaxis, serta rekomendasi penangannya secara keteknikan dengan bored pile
dan aspek geologi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi di lapangan meliputi pemetaan geoteknik, pemboran inti dan uji SPT serta
pengukuran geolistrik. Sampel inti batuan hasil pemboran dilakukan uji
laboratorium sifat fisik dan mekanik tanah serta uji SEM-EDX untuk diketahui jenis
mineral lempung. Hasil yang diperoleh pada daerah penelitian terdiri atas 3 satuan
litologi, yaitu batulempung kepasiran, batupasir kelempungan dan batulempung.
Bidang gelincir pada lereng yang diperkirakan dari penampang korelasi pemboran
dan geolistrik serta nilai N SPT terdapat pada kedalaman 11,00-12,00 mbmt pada
bagian bawah ruas jalan. Mineral lempung yang terdapat pada daerah penelitian
berupa kaolinit, illit dan montmorilonit. Lereng dengan kondisi pembeban jalan
memiliki nilai keamanan 1,25 dan mengalami displacement 0,315 m. Penanganan
lereng sesuai dengan kapasitas daya dukung dilakukan melalui pemasangan bored
pile dengan diameter 0,6 m pada kedalaman 15,00 mbmt. Penanganan tersebut
menghasilkan nilai keamanan lereng meningkat menjadi 2,81 dan memperkecil
displacement menjadi 0,136 m.

Katakunci: Slawi, Longsor, Jalan, Mineral Lempung, Bidang Gelincir, Bored Pile
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ABSTRACT

Development of road construction that links Slawi-Jatinegara will affect the
soil underneath. Research on soil movement in the road construction done on where
landslides happen, especially at KM 87 + 800-KM 88 + 500. The soil around the
road have moved causes a bumpy road. Subsurface conditions where road
infrastructure was built to be important to know in order to deal with damage to
infrastructure due to landslides. The purpose of this study was to determine the
depth of sliding plane, types of clay minerals that affect the landslide, the safety
factor and deformation of slope by modelling through Plaxis, recommendations
with bored pile in engineering and geological aspects. The method used in this
research is the method of observation in the field include geotechnical mapping,
core drilling and SPT test and measurement of georesistivity. Rock core sample
drilling result tested on laboratory of physical and mechanical properties of soil
and SEM-EDX for known types of clay minerals. Results obtained in the study area
consists of 3 units of lithology, ie sandy claystone, clayed sandstone and claystone.
Sliding plane on a slope that is expected of a cross correlation drilling and
georesistivity, and the value of N SPT found at a depth of 11,00 to 12,00 mbgl at
the beneath of the road. Clay minerals contained in the research area in the types
of kaolinite, illite and montmorillonite. Slope with loading condition has safety
factor 1,25 and deforms 0,315 m. Mitigation of landslide in slope based on bearing
capacity is done through the installation of bored pile with a diameter of 0,6m at a
depth of 15,00 mbgl. That instalation generate value increased safety factor to 2,81
and decrease deformation to 0,136 m.

Keywords : Slawi, Landslide, Road, Clay Mineral, Sliding Plane, Bored Pile
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